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Abstract. Low Back Pain (LBP) in medical terminology, is a symptom of discomfort experienced by a person due 

to pain in the lower back. West Muna Regency ranks 11th out of 15 regencies after North Kolaka Regency, the 

highest in Southeast Sulawesi which shows the prevalence of Low Back Pain (LBP). Based on a doctor's 

diagnosis, the population aged ≥15 years experienced Low Back Pain (LBP) by 2.15% of 440 people who 

experienced health problems. The purpose of this study was to determine the Factors Associated with Low Back 

Pain Complaints in Brick Maker Workers in Kusambi District in 2026. This study used a Cross Sectional 

approach with a sample of 125 people taken using the Propositional Allocation technique. The analysis carried 

out included univariate analysis to describe the frequency distribution of variables and bivariate analysis using 

the chi-square method. The results showed a relationship between age and LBP complaints (p-value = 0.000), 

no relationship between gender and LBP complaints (p-value = 0.276), a relationship between work position 

and LBP complaints (p-value = 0.000), no relationship between work duration and LBP complaints (p-value = 

0.648), and a relationship between workload and LBP complaints (p-value = 0.012). The conclusion of this study 

is that the factors associated with low back pain complaints are age, work position, and workload, while gender 

and work duration variables are not related. 
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Abstrak. Low Back Pain (LBP) secara terminologi medis, merupakan gejala ketidaknyamanan yang dialami 

oleh seseorang akibat nyeri pada punggung bagian bawah. Kabupaten Muna Barat menempati urutan ke 11 dari 

15 Kabupaten setelah kabupaten Kolaka Utara tertinggi di Sulawesi Tenggara yang menunjukan prevalensi Low 

Back Pain (LBP). Berdasarkan diagnosis dokter, penduduk umur ≥15 tahun mengalami penyakit Low Back Pain 

(LBP) sebesar 2,15% dari 440 jiwa yang mengalami gangguan kesehatan.Tujuan dari peneliti ini adalah untuk 

mengetahui Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Low Back Pain pada Pekerja Pembuat Batu Bata di 

Kecamatan Kusambi Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional dengan jumlah 

sampel sebanyak 125 orang yang diambil menggunakan teknik Alokasi Propostional. Analisis yang dilakukan 

meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi variabel dan analisis bivariat 

menggunakan metode chi-square. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara usia dengan keluhan 

LBP (p-value=0,000), tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan LBP (p-value=0,276), ada 

hubungan antara posisi kerja dengan keluhan LBP (p-value=0,000), tidak ada hubungan antara durasi kerja 

dengan keluhan LBP (p-value=0,648), ada hubungan antara beban kerja dengan keluhan LBP (p-

value=0,012).Kesimpulan dari penelitian ini yaitu faktor yang berhubungan dengan keluhan low back pain yaitu 

variabel usia, posisi kerja dan beban kerja, sedangkan varibel jenis kelamin dan durasi kerja tidak berhubungan. 

 

Kata kunci: Usia, Posisi Kerja, Low Back Pain, Durasi Kerja, Beban Kerja. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penyakit Akibat Kerja (PAK) merupakan salah satu masalah kesehatan kerja yang masih 

menjadi perhatian penting di berbagai sektor pekerjaan. PAK adalah penyakit yang disebabkan 

oleh pekerjaan, alat kerja, bahan, proses kerja, maupun lingkungan kerja yang dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan pada tenaga kerja. Menurut World Health Organization 

(WHO), penyakit akibat kerja merupakan penyakit yang memiliki hubungan sebab-akibat yang 
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kuat dengan faktor risiko di tempat kerja dan umumnya disebabkan oleh agen tertentu yang 

berkaitan dengan proses pekerjaan (Maulidia et al., 2025). Salah satu gangguan kesehatan yang 

sering ditemukan sebagai akibat dari aktivitas kerja adalah Low Back Pain (LBP) atau nyeri 

punggung bawah, yang banyak dialami oleh pekerja dengan aktivitas fisik berulang, postur kerja 

yang tidak ergonomis, serta durasi kerja yang panjang. 

Low Back Pain (LBP) merupakan kondisi nyeri atau ketidaknyamanan yang dirasakan 

pada daerah punggung bagian bawah. Kondisi ini sering terjadi akibat posisi duduk atau berdiri 

yang statis dalam waktu lama, teknik mengangkat beban yang tidak tepat, serta ketegangan otot 

yang berlangsung terus-menerus sehingga menimbulkan kekakuan dan rasa nyeri pada otot 

punggung bawah (Nurjanah & Wulaningsih, 2025). Secara global, LBP menjadi salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. WHO melaporkan bahwa pada tahun 2020 

terdapat sekitar 619 juta kasus LBP di dunia dan jumlah tersebut diperkirakan meningkat menjadi 

843 juta kasus pada tahun 2050. Selain itu, LBP merupakan penyebab utama disabilitas secara 

global dan termasuk dalam tiga besar gangguan muskuloskeletal yang paling banyak dialami 

masyarakat (WHO, 2023). 

Di Indonesia, masalah LBP juga menunjukkan angka kejadian yang cukup tinggi. Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi 

penyakit muskuloskeletal mencapai 11,9%, sedangkan 24,7% penduduk masih berada pada tahap 

indikasi gejala. Selain itu, sekitar 7,6% hingga 37% penduduk Indonesia mengeluhkan nyeri 

punggung bawah. Beberapa provinsi, termasuk Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 

Bali, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Sulawesi Tenggara, memiliki prevalensi 

gangguan muskuloskeletal yang melebihi rata-rata nasional. Di Provinsi Sulawesi Tenggara 

sendiri, Low Back Pain menempati urutan keenam dari sepuluh penyakit terbanyak pada tahun 

2024 dengan jumlah kasus mencapai 12.658 penderita (Dinkes Sulawesi Tenggara, 2024). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa LBP masih menjadi masalah kesehatan yang memerlukan 

perhatian serius, khususnya pada kelompok pekerja yang memiliki risiko tinggi. 

Pekerja pembuat batu bata merupakan salah satu kelompok pekerja yang rentan 

mengalami keluhan Low Back Pain karena karakteristik pekerjaannya yang melibatkan aktivitas 

mengangkat, membawa, membungkuk, serta berdiri dalam waktu yang lama. Faktor-faktor 

seperti usia, masa kerja, sikap kerja, dan beban kerja diketahui berkontribusi terhadap terjadinya 

LBP. Hasil observasi awal pada pekerja pembuat batu bata di Desa Guali, Kecamatan Kusambi, 

Kabupaten Muna Barat menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja bekerja dengan posisi yang 

tidak ergonomis selama lebih dari 8 jam per hari dan melakukan pengangkatan beban yang cukup 

berat. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko terjadinya nyeri punggung bawah. Oleh 
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karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain 

(LBP) pada pekerja pembuat batu bata di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat penting 

dilakukan guna mengidentifikasi faktor risiko yang berperan serta menjadi dasar dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian gangguan kesehatan akibat kerja. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik 

menggunakan pendekatan cross sectional study, yaitu pengukuran variabel independen dan 

variabel dependen dilakukan pada waktu yang bersamaan. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis hubungan usia, jenis kelamin, posisi kerja, durasi kerja, dan beban kerja dengan 

kejadian Low Back Pain (LBP) pada pekerja pembuat batu bata di Kecamatan Kusambi, 

Kabupaten Muna Barat, Sulawesi Tenggara. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 dengan 

populasi sebanyak 180 pekerja aktif yang tersebar di 19 home industry pada empat desa. Besar 

sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 125 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara proportional 

stratified sampling, sehingga setiap home industry memperoleh jumlah sampel yang proporsional 

sesuai dengan jumlah pekerja yang dimiliki. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur dan lembar observasi. 

Variabel dependen yaitu Low Back Pain diukur menggunakan The Pain and Distress Scale, 

sedangkan variabel independen meliputi usia, jenis kelamin, posisi kerja, durasi kerja, dan beban 

kerja. Posisi kerja dinilai menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), 

sedangkan beban kerja diukur melalui persentase Cardiovascular Load (%CVL) berdasarkan 

denyut nadi kerja dan denyut nadi istirahat. Analisis data dilakukan secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi masing-masing variabel dan secara bivariat menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dan kejadian Low Back Pain pada pekerja pembuat batu bata. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1) Low Back Pain 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan Low Back Pain PadaPekerja   

Pembuat Batu Bata Di Kecamatan Kusambi 

No Keluhan LBP Jumlah (n) Presentase (%) 

1 Ringan  35 28,0 

2 Berat 90 72,0 

Total 125 100 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa keluhan LBP ringan yaitu 35 responden 
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(28,0%) dan keluhan LBP berat yaitu 90 responden (72,0%). 

2) Usia 

Tabel 2  Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Usia Pada Pekerja Pembuat 

Batu Bata Di Kecamatan Kusambi 

No Kelompok Usia Jumlah (n) Presentase (%) 

1 ≤ 30 Tahun 25 20,0 

2 > 30 Tahun 100 80,0 

Total 125 100 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok usia ≤  30 tahun yaitu 25 

responden (20,0%) dan usia > 30 tahun yaitu 100 responden (80,0%). Usia responden 

termuda yaitu 17 tahun dan usia responden tertua yaitu 63 tahun dengan nilai rata-rata 

(42,90%). 

3) Jenis kelamin 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin Pada Pekerja 

Pembuat Batu Bata Di Kecamatan Kusambi 

No Jenis Kelamin Jumlah (n) Presentase (%) 

1 Laki-Laki 26 20,8 

2 Perempuan 99 79,2 

Total 125 100 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok laki-laki  26 responden 

(20,8%) dan perempuan yaitu 99 responden (79,2%). 

4) Posisi kerja 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Posisi Pada Pekerja Pembuat 

Batu Bata Di Kecamatan Kusambi 

No Posisi Kerja Jumlah (n) Presentase (%) 

1 Resiko rendah 55 44,0 

2 Resiko tinggi 70 56,0 

Total 125 100 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak beresiko yaitu 55 

responden (44,0%) dan postur kerja yang beresiko yaitu 76 responden (56,0%). 

5) Durasi kerja  

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Kerja Pada Pekerja Pembuat Batu 

Bata Di Kecamatan Kusambi 

No Durasi Kerja Jumlah (n) Presentase (%) 

1 ≤ 8 Jam 80 64,0 

2 > 8 Jam 45 36,0 

Total 125 100 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa durasi kerja yakni durasi kerja dengan 

kategori ≤ 8 Jam yaitu 80 responden (64,0%) dan durasi kerja dengan kategori > 8 Jam 
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yaitu 45 responden (36,0%). 

6) Beban kerja 

Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Kerja Pada Pekerja Pembuat Batu 

Bata Di Kecamatan Kusambi 

Positif Positif Positif Positif 

1 Ringan 51 40,8 

2 Berat 74 59,2 

Total 125 100 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa beban kerja ringan yaitu 51 responden 

(40,8%) dan beban kerja berat yaitu 74 responden (59,2%). 

7) Hubungan Usia Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Tabel 6 Distribusi Hubungan Usia Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) Pada 

Pekerja Home Industry Batu Bata Di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat 

Tahun 2026 

Usia Keluhan LBP 
Total 

p-value Ringan Berat 

n % n % n % 

≤ 30 Tahun 15 7,0 10 18,0 25 100 

0,000 > 30 Tahun 20 28,0 80 72,0 100 100 

Total 35 35,0 90 90,0 125 100 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang memiliki usia ≤ 30 

Tahun sebanyak 15 responden (7,0%) mengalami kejadian LBP ringan dan sebanyak 10 

responden (18,0%) mengalami kejadian LBP berat. Sedangkan yang memiliki usia > 30 

tahun sebanyak 20 responden (28,0%) mengalami kejadian LBP ringan dan sebanyak 

80 responden (72,0%) mengalami kejadian LBP berat. Berdasarkan analisis chi-square 

didapatkan bahwa nilai (P-value =0,000) sehingga terdapat hubungan antara usia dengan 

keluhan low back pain (LBP) pada pekerja home industry batu bata di Kecamatan 

Kusambi Kabupaten Muna Barat tahun 2026. 

8) Hubungan Jenis Kelamin Dengan Keluhan Low Back Pain(LBP) 

Tabel 7 Distribusi Hubungan Jenis Kelamin Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Pada Pekerja Home Industry Batu Bata Di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna 

Barat Tahun 2026 

Jenis 

kelamin 

Kejadian LBP 
Total 

P-Value Ringan Berat 

n % n % N % 

Laki-laki 10 7,3 16 18,7 26 100 

0,276 perempuan 25 27,7 74 71,3 99 100 

Total 35 35,0 90 90,0 125 100 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa responden laki-laki sebanyak 10 
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responden (7,3%) mengalami kejadian LBP ringan dan sebanyak 16 responden (18,7%) 

mengalami kejadian LBP berat. Sedangkan responden Perempuan sebanyak 25 

responden (27,7%) mengalami kejadian LBP ringan dan sebanyak 74 responden 

(71,3%) mengalami kejadian LBP berat. 

Berdasarkan analisis chi-square didapatkan bahwa nilai (P-value =0,276) sehingga 

tidak ada hubungan  antara jenis kelamin dengan keluhan low back pain (LBP) pada 

pekerja home industry batu bata di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat tahun 

2026. 

9) Hubungan Posisi Kerja Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Tabel 8 Distribusi Hubungan Posisi Kerja Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Pada Pekerja Home Industry Batu Bata Di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna 

Barat Tahun 2026 

Posisi kerja 

Kejadian LBP 
Total 

p-value Ringan Berat 

n % n % n % 

Resiko rendah 32 14,3 19 36,7 51 100 

0,000 Resiko tinggi 3 20,7 71 53,3 74 100 

Total 35 35,0 90 90,0 125 100 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa responden yang memiliki posisi kerja 

Tidak Beresiko sebanyak 32 responden (14,3%) mengalami kekejadian LBP ringan dan 

sebanyak 3 responden (20,7%) mengalami kejadian LBP berat. Sedangkan yang 

memiliki posisi kerja Beresiko sebanyak 19 responden (36,7%) mengalami kejadian 

LBP  ringan dan sebanyak 71 responden (53,3%) mengalami kejadian LBP berat.  

Berdasarkan analisis chi-square didapatkan bahwa nilai (P-value =0,000) sehingga 

terdapat hubungan antara posisi kerja dengan keluhan low back pain (LBP) pada pekerja 

home industry batu bata di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat tahun 2026. 

10) Hubungan Durasi Kerja Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Tabel 9 Distribusi Hubungan Durasi Kerja Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Pada Pekerja Home Industry Batu Bata Di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna 

Barat Tahun 2026 

Durasi kerja 

Kejadian LBP 
Total 

p-value Ringan Berat 

n % n % n % 

≤ 8 Jam 24 22,4 56 57,6 80 100 

0,648 > 8 Jam 11 12,6 34 32,4 45 100 

Total 35 35,0 90 90,0 125 100 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa responden yang memiliki durasi kerja ≤ 

8 jam sebanyak 24 responden (22,4%) mengalami kekejadian LBP ringan dan sebanyak 
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11 responden (12,6%) mengalami kejadian LBP berat. Sedangkan yang memiliki durasi 

kerja > 8 jam sebanyak 56 responden (57,6%) mengalami kejadian LBP ringan dan 

sebanyak 34 responden (32,4%) mengalami kejadian LBP berat.  

Berdasarkan analisis chi-square didapatkan bahwa nilai (P-value =0,648) sehingga 

tidak ada hubungan  antara durasi kerja dengan keluhan low back pain (LBP) pada pekerja 

home industry batu bata di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat tahun 2026. 

11) Hubungan Beban Kerja Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Tabel 10 Distribusi Hubungan Beban Kerja Dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Pada Pekerja Home Industry Batu Bata Di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat 

Tahun 2026 

Beban kerja 

Kejadian LBP 
Total 

p-value Ringan Berat 

n % n % n % 

Ringan  21 14,3 30 36,7 51 100 

0,012 Berat  14 20,7 60 53,3 74 100 

Total 35 35,0 90 90,0 125 100 

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa responden yang memiliki beban kerja 

ringan sebanyak 21 responden (14,3%) mengalami kekejadian LBP ringan dan sebanyak 

14 responden (20,7%) mengalami kejadian LBP berat. Sedangkan yang memiliki beban 

kerja Berat sebanyak 30 responden (36,7%) mengalami kejadian LBP ringan dan 

sebanyak 60 responden (53,3%) mengalami kejadian LBP berat.  Berdasarkan analisis 

chi-square didapatkan bahwa nilai (P-value =0,012) sehingga terdapat hubungan 

antarabeban kerja dengan keluhan low back pain (LBP) pada pekerja home industry batu 

bata di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat tahun 2026. 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia 

dengan kejadian Low Back Pain (LBP) pada pekerja pembuat batu bata di Kecamatan 

Kusambi Kabupaten Muna Barat Tahun 2026, dengan nilai p-value = 0,000. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin bertambah usia pekerja, maka semakin besar risiko 

mengalami keluhan LBP. Secara fisiologis, peningkatan usia menyebabkan terjadinya 

proses degeneratif pada sistem muskuloskeletal, seperti berkurangnya elastisitas tulang, 

penurunan massa dan kekuatan otot, serta berkurangnya cairan pada diskus intervertebralis. 

Kondisi tersebut mengakibatkan kemampuan tubuh dalam menopang beban kerja menjadi 

menurun sehingga pekerja lebih rentan mengalami nyeri pada punggung bawah, terutama 

ketika melakukan aktivitas fisik yang berat dan berulang. 
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Pada pekerjaan pembuatan batu bata, aktivitas seperti membungkuk saat mengambil 

dan meletakkan adonan ke cetakan, mengangkat batu bata, serta mempertahankan posisi 

kerja yang tidak ergonomis dalam waktu lama memberikan tekanan yang besar pada tulang 

belakang. Tekanan yang terjadi secara terus-menerus dapat mempercepat terjadinya 

gangguan pada struktur tulang belakang dan jaringan pendukungnya. Meskipun demikian, 

penelitian ini juga menemukan adanya responden berusia ≤30 tahun yang mengalami LBP 

berat. Kondisi ini menunjukkan bahwa usia bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi 

terjadinya LBP. Faktor lain seperti lama bekerja, durasi kerja harian yang panjang, postur 

kerja yang tidak ergonomis, serta kebiasaan mengangkat beban berat dapat menyebabkan 

kelelahan otot punggung dan meningkatkan risiko keluhan LBP bahkan pada usia yang 

relatif muda. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa proses degenerasi 

otot dan tulang mulai terjadi sejak usia 30 tahun dan akan semakin meningkat seiring 

bertambahnya usia. Degenerasi tersebut menyebabkan jaringan otot kehilangan elastisitas 

dan kestabilannya sehingga lebih mudah mengalami cedera dan nyeri. Selain itu, penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. (2024) pada nelayan yang 

menemukan adanya hubungan signifikan antara usia dengan keluhan Low Back Pain. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kelompok usia yang lebih tua memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami nyeri punggung bawah karena akumulasi beban kerja fisik selama 

bertahun-tahun serta penurunan kemampuan tubuh dalam melakukan pemulihan jaringan. 

Dengan demikian, usia dapat dianggap sebagai faktor penting yang berkontribusi terhadap 

terjadinya LBP, terutama jika disertai dengan masa kerja yang lama dan kondisi kerja yang 

tidak ergonomis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin dengan kejadian Low Back Pain (LBP) pada pekerja pembuat batu bata di 

Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat Tahun 2026, dengan nilai p-value = 0,276. 

Temuan ini menunjukkan bahwa risiko terjadinya LBP pada pekerja tidak dipengaruhi oleh 

perbedaan jenis kelamin, melainkan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain yang 

berkaitan dengan aktivitas dan kondisi kerja. Meskipun secara teoritis perempuan memiliki 

kekuatan otot yang lebih rendah dibandingkan laki-laki serta dipengaruhi oleh faktor 

hormonal yang dapat meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal, pada penelitian ini 

baik pekerja laki-laki maupun perempuan memiliki peluang yang relatif sama untuk 

mengalami keluhan LBP. Hal ini dapat terjadi karena sebagian besar responden melakukan 

aktivitas kerja yang hampir serupa, seperti membungkuk, mengangkat, dan memindahkan 
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batu bata secara berulang, sehingga paparan terhadap faktor risiko ergonomi menjadi lebih 

dominan dibandingkan faktor biologis jenis kelamin. 

Tidak ditemukannya hubungan antara jenis kelamin dengan LBP juga dapat 

disebabkan oleh adanya faktor lain di luar variabel penelitian, seperti pola istirahat, 

kebiasaan olahraga, status gizi, masa kerja, durasi kerja, serta perbedaan kemampuan 

individu dalam beradaptasi terhadap beban kerja fisik. Faktor-faktor tersebut dapat 

memengaruhi kondisi otot dan tulang belakang sehingga risiko LBP tidak hanya ditentukan 

oleh jenis kelamin. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lovely et al. (2023) pada 

tenaga kependidikan Universitas Katolik De La Salle Manado yang menunjukkan tidak 

adanya pengaruh jenis kelamin terhadap kejadian LBP myogenic. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Nurjannah dan Situngkir (2022) pada karyawan administrasi PT X serta 

Bantoro dkk. (2024) pada pekerja PT Apac Inti Corpora, yang menyatakan bahwa jenis 

kelamin bukan merupakan faktor yang berhubungan secara signifikan dengan keluhan Low 

Back Pain. Dengan demikian, upaya pencegahan LBP pada pekerja sebaiknya lebih 

difokuskan pada perbaikan ergonomi kerja dan pengendalian faktor risiko pekerjaan 

dibandingkan berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara posisi 

kerja dengan kejadian Low Back Pain pada pekerja pembuat batu bata di Kecamatan 

Kusambi Kabupaten Muna Barat tahun 2026 dengan nilai p-value = 0,000. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tidak ergonomis posisi kerja yang dilakukan, maka 

semakin tinggi risiko pekerja mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Kondisi tersebut 

dapat terjadi karena sebagian besar responden melakukan aktivitas kerja dengan posisi 

membungkuk saat mencetak batu bata, jongkok dalam waktu lama ketika bekerja di 

permukaan yang rendah, duduk tanpa sandaran, serta melakukan gerakan berulang saat 

menyusun batu bata. Aktivitas tersebut menyebabkan peningkatan tekanan pada otot 

punggung, ligamen, dan ruas tulang belakang sehingga memicu timbulnya rasa nyeri pada 

daerah punggung bawah. 

Temuan penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan Tarwaka (2015) yang 

menyatakan bahwa aktivitas manual handling yang dilakukan dengan cara yang tidak benar, 

seperti membungkuk berlebihan, bekerja pada permukaan yang tidak rata, dan melakukan 

pekerjaan secara berulang, dapat menyebabkan pelemahan dinding disc pada tulang 

belakang. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya penonjolan disc yang dapat menekan 

saraf di sekitarnya sehingga menimbulkan rasa nyeri. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Maulina et al. (2020) yang menemukan adanya hubungan 
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signifikan antara postur kerja dengan keluhan Low Back Pain pada nelayan. Kesamaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa postur kerja yang janggal merupakan faktor risiko 

penting terhadap terjadinya LBP pada berbagai jenis pekerjaan, terutama pekerjaan yang 

melibatkan aktivitas fisik berulang dan posisi tubuh yang tidak ergonomis dalam waktu yang 

lama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

durasi kerja dengan kejadian Low Back Pain (LBP) pada pekerja pembuat batu bata di 

Kecamatan Kusambi, Kabupaten Muna Barat tahun 2026 (p-value = 0,648). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa lama waktu bekerja bukan merupakan faktor utama yang 

berkontribusi terhadap munculnya keluhan LBP pada responden penelitian. Kondisi tersebut 

dapat disebabkan oleh mayoritas pekerja memiliki durasi kerja yang masih berada dalam 

batas normal, yaitu ≤8 jam per hari, sehingga paparan terhadap beban kerja fisik masih dapat 

ditoleransi oleh tubuh. Selain itu, pekerja kemungkinan telah memiliki waktu istirahat yang 

cukup untuk proses pemulihan otot setelah melakukan aktivitas kerja. Menurut Suma’mur 

(2010), durasi kerja yang ideal berkisar antara 6–10 jam per hari, sedangkan waktu di luar 

jam kerja digunakan untuk beristirahat dan memulihkan kondisi fisik. Oleh karena itu, 

apabila durasi kerja masih dalam batas yang dianjurkan, risiko terjadinya gangguan 

muskuloskeletal seperti LBP cenderung lebih rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hardiyati et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara durasi kerja dengan keluhan LBP pada 

operator alat berat (p-value = 0,699). Tidak signifikannya hubungan tersebut menunjukkan 

bahwa kejadian LBP tidak hanya dipengaruhi oleh lamanya waktu bekerja, tetapi juga oleh 

faktor lain seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, postur kerja, beban kerja fisik, serta 

kondisi ergonomi saat bekerja. Faktor jenis kelamin dapat memengaruhi kekuatan dan 

ketahanan otot, di mana laki-laki umumnya memiliki kekuatan otot yang lebih besar 

dibandingkan perempuan. Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai cara kerja yang aman dan penerapan prinsip 

ergonomi untuk mencegah gangguan kesehatan akibat kerja. Dengan demikian, meskipun 

durasi kerja sering dianggap sebagai faktor risiko LBP, pada penelitian ini faktor tersebut 

tidak terbukti berhubungan secara langsung dengan keluhan LBP, sehingga diperlukan 

perhatian terhadap faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi kesehatan 

muskuloskeletal pekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p-value sebesar 0,012 yang menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan keluhan Low Back Pain (LBP) 
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pada pekerja pembuat batu bata di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat tahun 2026. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang diterima pekerja, maka 

semakin besar pula risiko terjadinya keluhan nyeri punggung bawah. Aktivitas kerja 

pembuatan batu bata yang dilakukan secara manual, seperti mengangkat, membawa, dan 

menyusun batu bata secara berulang dengan durasi kerja yang panjang, menyebabkan otot 

dan struktur tulang belakang menerima tekanan yang terus-menerus. Kondisi tersebut dapat 

mengakibatkan kelelahan otot, gangguan pada jaringan penyangga tulang belakang, serta 

peningkatan tekanan pada diskus intervertebralis yang pada akhirnya memicu munculnya 

keluhan LBP. Selain itu, kurangnya penerapan prinsip ergonomi dalam bekerja turut 

memperburuk kondisi tersebut karena tubuh dipaksa bekerja melebihi kapasitas fisiknya 

dalam waktu yang lama. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfajri et al. (2022) 

yang menemukan adanya hubungan antara beban kerja dengan keluhan nyeri punggung 

bawah pada pekerja batu bata di Desa Talang Belido. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pekerja yang mengangkat beban lebih dari 40 kg setiap kali angkat memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami LBP dibandingkan pekerja dengan beban angkat yang lebih ringan. 

Secara fisiologis, semakin berat beban yang diangkat maka semakin besar gaya tekan yang 

diterima oleh tulang belakang, terutama pada daerah lumbal. Apabila kondisi ini terjadi 

secara berulang dan dalam jangka waktu yang lama, maka dapat menyebabkan kerusakan 

struktur tulang belakang, termasuk terjadinya hernia nukleus pulposus yang merupakan salah 

satu penyebab utama nyeri punggung bawah. Oleh karena itu, pengaturan beban kerja, 

penggunaan alat bantu angkut, serta penerapan teknik kerja yang ergonomis perlu dilakukan 

untuk mengurangi risiko terjadinya LBP pada pekerja pembuat batu bata. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keluhan Low Back Pain (LBP) pada 

pekerja pembuat batu bata di Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat Tahun 2026 

berhubungan dengan faktor usia, posisi kerja, dan beban kerja, sedangkan jenis kelamin dan 

durasi kerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian LBP. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor fisik dan ergonomi kerja memiliki peran penting dalam terjadinya 

keluhan LBP pada pekerja. Selain itu, seluruh pekerja, baik laki-laki maupun perempuan, perlu 

menjaga postur kerja yang benar dan menyediakan waktu istirahat yang cukup selama bekerja 

guna mengurangi kelelahan otot serta mencegah terjadinya keluhan LBP. 
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